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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya perhitungan Harga Pokok Produksi yang 

merupakan salah satu faktor penting dalam mengambil suatu keputusan didalam suatu 

perusahaan. Karena dalam perhitungan biaya produk ini untuk menentukan Harga Pokok 

Produksi karena masih banyak perusahaan yang menggunakan Metode Biaya Tradisional. 

Metode Biaya Tradisional merupakan metode biaya yang hanya membebankan biaya 

produksi pada salah satu produk. Ada salah satu kelemahan utama dari sistem penentuan 

biaya tradisional salah satunya yaitu penggunaan tarif Biaya Overhead tunggal, seperti tarif 

berdasarkan jam kerja langsung atau menggunakan tarif tak berbasis biaya. Ada proses yang 

berbeda dengan menggunakan Metode Activity Based Costing adalah sistem akuntansi yang 

terfokus pada aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan produk dan jasa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan Harga Pokok Produksi 

dengan menggunakan Metode Activity Based Costing pada CV. Pramana jaya Abadi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kuantitatif dengan menggunakan 

Metode Expo Facto. Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dikarenakan 

perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan Metode Activity Based Costing.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Harga Pokok Produksi menggunakan Metode 

Biaya Tradisional sebesar Rp 5.423.223,00 untuk meja maka Rp 3.010.223,00 untuk kursi. 

Sedangkan Perhitungan menggunan Metode Activity Based Costing Rp 5.363.223,00 untuk 

meja maka Rp 4.147.223,00 untuk kursi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

Harga Pokok Produksi dengan menggunakan Metode Activity Based Costing memberikan 

hasil yang lebih besar dan akurat dibandingkan dengan menggunakan Metode Biaya 

Tradisional. 

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Metode Activity Based Costing. 
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I. Latar Belakang Masalah 

 

Era globalisasi menjadi penyebab 

semakin tingginya tingkat persaingan 

antar perusahaan, baik dalam industri, 

jasa, maupun perdagangan. Selain itu, 

semakin banyak usaha baru dalam 

bidang yang sama juga menjadi pemicu 

tingginya persaingan antar perusahaan. 

Untuk itu perusahaan harus memiliki 

berbagai macam strategi dalam 

menghadapi kondisi seperti ini. Salah 

satu strategi yang dapat dilakukan 

adalah melakukan efisiensi biaya 

sehingga dapat tetap bersaing dalam 

pasar. 

Efisiensi biaya berkaitan erat 

dengan keputusan-keputusan yang 

dibuat oleh perusahaan dalam 

mengelola biaya. Dalam hal ini 

informasi-informasi yang berkaitan 

dengan biaya yang timbul dalam 

perusahaan menjadi sangat penting. 

Oleh karena itu, informasi-informasi 

yang dihasilkan oleh perusahaan harus 

disajikan secara akurat sesuaidengan 

kondisi yang sebenarnya.  

Masalah yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah masalah pada siklus produksi 

karena perusahaan belum memiliki 

sistem akuntansi biaya produksi yang 

baik. Dalam siklus produksi perusahaan 

tidak memiliki dokumen–dokumen 

pendukung sehingga kalkulasi harga 

pokok produksi hanya menggunakan 

patokan harga tertentu. Hal ini tentunya 

akan berpengaruh terhadap keputusan 

harga jual produk perusahaan. Dalam 

penentuan biaya, perusahaan tidak 

menghitung biaya overhead pabrik 

sebagai bagian dari harga pokok 

produksi sehingga perhitungan biaya 

produksi belum lengkap dan juga tidak 

akurat. 

 Perbedaan utama penghitungan 

harga pokok produk antara akuntansi 

biaya tradisional dengan Activity Based 

Costing adalah jumlah cost driver 

(pemicu biaya) yang digunakan. Dalam 

sistem penentuan harga pokok produk 

dengan metode Activity Based Costing 

menggunakan cost driver dalam jumlah 

lebih banyak dibandingkan dalam 

sistem akuntansi biaya tradisional yang 

hanya menggunakan satu atau dua cost 

driver berdasarkanunit. 

 Dalam metode Activity Based 

Costing, menganggap timbulnya biaya 

disebabkan oleh adanya aktivitas yang 

dihasilkan produk. Pendekatan ini 

menggunakan cost driver yang 

berdasarkan pada aktivitas yang 

menimbulkan biaya dan akan lebih baik 

apabila diterapkan pada perusahaan 
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yang menghasilkan keanekaragaman 

produk. 

 CV. PRAMANA JAYA ABADI 

didirikan 14 Desember2000 merupakan 

perusahaan meubel. Perusahaan ini 

membangun cabang pabrik mebel di 

kecamatan Puncu, Pare, Kediri. dengan 

kapasitas produksi sebesar 750 unit 

meja & kursi per tahun. Hal ini tentunya 

memerlukan pengalokasian biaya yang 

akurat yang didasarkan pada sumber 

daya yang diproduksi akibat timbulnya 

aktivitas yang nantinya akan 

menghasilkan perhitungan harga pokok 

produksi. Maka disini penulis ingin 

menganalisis penerapan Activity Based 

Costing System dalam menentukan 

harga pokok produksi pada CV. 

PRAMANA JAYA ABADI. Fenomena 

dalam penelitian ini adalah kalkulasi 

harga pokok produksi yang sebelumnya 

memakai metode tradisional. 

II. METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdiri 

dari satu variabel, yaitu Metode 

Activity Based Costing (ABC). 

Pendekatan penelitian meliputi 

pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Kedua pendekatan 

tersebut sangatlah mempengaruhi 

apa yang menjadi tipe dan metode 

penelitiannya.   

Pendekatan kualitatif menurut 

Sugiyono (2012:07) adalah : Suatu 

proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metodologi 

yang menyelidiki suatu fenomena 

sosial dan masalah manusia. Pada 

pendekatan ini, prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang yang diamati dan 

perilaku yang dimati. Penelitian 

kualitatif dilakukan pada kondisi 

alamiah dan bersifat penemuan. 

Sedangkan penelitian 

Kuantitatif adalah penelitian yang 

analisisnya lebih fokus pada data-

data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika. 

 

III. Hasil Pembahasan 

1. Perhitungan Harga Pokok 

Produksi dengan menggunakan 

Metode Biaya Tradisional pada 

CV. Pramana Jaya Abadi. 

CV. Pramana Jaya Abadi 

selama ini menggunakan metode 

biaya tradisional dalam 
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menentukan harga pokok produksi. 

Dalam menentukan tarif harga 

pokok produksi, CV. Pramana Jaya 

Abadi memiliki beberapa alasan, 

antara lain daya beli konsumen dan 

wilayah pemasaran. Perhitungan 

harga pokok produksi CV. Pramana 

Jaya Abadi adalah dengan 

menggunakan variabel costing dan 

full costing. 

Metode biaya tradisional 

menggunakan unit yang diproduksi 

sebagai dasar dalam perhitungan 

harga pokok produksi. Dengan 

perhitungan menggunakan Metode 

Biaya Tradisional, diperoleh hasil 

harga pokok produksi per unit pada 

tahun 2016 sebagai berikut: 

a. Meja Rias = Rp5.423.223,- 

b. Kursi Sofa = Rp3.010.223,- 

 

2. Perhitungan Harga Pokok 

Produksi dengan menggunakan 

Metode Activity Based Costing 

pada CV. Pramana Jaya Abadi. 

Perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan 

Metode Activity Based Costing 

terdiri dari dua tahap. Metode 

Activity Based Costing mampu 

menentukan hasil yang lebih akurat 

dan tidak menimbulkan kerugian 

biaya, serta dapat membantu pihak 

manajemen dalam pengambilan 

suatu keputusan. 

Hasil perhitungan harga 

pokok produksi dengan 

menggunakan Metode Activity Based 

Costing, menunjukan hasil 

perhitungan yang lebih besar dari 

pada menggunakan Metode Biaya 

Tradisional. Namun dari segi 

keuntungan Metode Activity Based 

Costing menunjukan hasil yang 

kurang menguntungkan atau 

kerugian.   

Metode Activity Based 

Costing menggunakan unit yang 

diproduksi sebagai dasar dalam 

perhitungan harga pokok produksi. 

Dengan perhitungan menggunakan 

Metode Activity Based Costing, 

diperoleh hasil harga pokok produksi 

per unit pada tahun 2016 sebagai 

berikut: 

a. Meja Rias = Rp 5.363.223,- 

b. Kursi Sofa = Rp 4.147.223,- 

 

3. Perbandingan Harga Pokok 

Produksi Metode Biaya 
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Tradisional dan Metode Activity 

Based Costing pada CV. Pramana 

Jaya Abadi  

Berdasarkan kajian pustakan 

dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diketahui 

bahwa keseluruhan hasil Activity 

Based Costing lebih besar.  

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan Activity Based 

Costing, dapat diketahui bahwa 

Activity Based Costing memberikan 

hasil yang lebih besar. Sedangkan 

untuk hasil perhitungan harga 

pokok produksi dan harga jual 

terbukti bahwa CV. Pramana Jaya 

Abadi mendapatkan keuntungan 

dengan perhitungan Metode Biaya 

Tradisional sedangkan jika 

dibandingkan dengan Metode 

Activity Based Costing perusahaan 

mengalami kerugian. 

Tabel 4.13 

Pembahasan PPH Pokok Produksi 

Dengan Metode ABC Dan Metode 

Biaya Tradisional Pada CV. 

Pramana Jaya Abadi Tahun 2016 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peniliti pada CV. Pramana Jaya Abadi, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

perhitungan harga pokok produksi 

dengan menggunakan Metode Activity 

Based Costing memberikan hasil yang 

lebih besar daripada menggunkan 

Metode Biaya Tradisional, namun 

dalam perhitungan harga pokok 

produksi mengalami kerugian 

sedangkan jika menggunakan Metode 

Biaya Tradisional mengalami 

keuntungan. Salah satu penyebab yang 

dialami yaitu karena metode biaya 

tradisional hanya dibebankan ke satu 

driver saja, yaitu jumlah unit 

produksinya saja. Pembebanan tersebut 

mengakibatkan terjadinya kerugian 

pada pembebanan Biaya Overhead 

Pabrik. Sedangakan jika menggunakan 

Jenis 

Produk 

Metode 

ABC 

Metode 

Tradisional 

Selisih 

Meja 

Rias  

Rp 

5.363.2

23,- 

Rp 

5.423.223,- 

Rp 

60.010

,- 

Kursi 

Sofa  

Rp 

4.147.2

23,- 

Rp 

3.010.223,- 

Rp 

1.137.

000,- 
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Metode Activity Based Costing 

dibebankan ke beberapa cost driver, 

sehinggaMetode Activity Based 

Costing mampu mengalokasikan biaya 

aktivitas ke setiap produk berdasarkan 

masing-masing aktivitas yang 

dikonsumsi perusahaan. 
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